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Masjid sebagai sarana fisik dapat dijadikan sebagai penunjang mata pelajaran Fiqih 
Ibadah. Tujuan dari mata pelajaran Fiqih Ibadah yaitu melaksanakan dan mengamalkan 
ketentuan Islam dengan benar dalam melaksankaan ibadah kepada Nya. Untuk terwujudnya 
tujuan tersebut, peranan guru dalam pembelajaran sangat dibutuhkan. Guru sebagai ujuk 
tombak dalam proses belajar mengajar, yang berhubungan langsung dengan siswa 
mempunyai andil yang sangat besar guna tercapainya tujuan Fiqih Ibadah baik dari sisi 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Pada mata pelajaran Fiqih Ibadah, guru tidak bisa cukup 
memberikan materi hanya pada sisi kognitif. Maka dari itu dibutuhkan praktek dan 
pembiasaan melalui sarana yang tersedia di sekolah yaitu masjid. Maka penelitian ini 
mengkaji “ Bentuk Optimalisasi Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menggunakan 
Masjid untuk Meningkatkan Mutu Pelajaran Fiqih Ibadah di SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 
kualitatif deskriptif, dan metode analisis datanya dengan metode induktif yaitu mereduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa masjid menjadi sarana yang positif dalam meningkatkan mutu pelajaran Fiqih Ibadah 
yang diperoleh melalui peran guru yaitu : (1) guru berperan sebagai pendidik/ demonstator 
dengan tujuan agar siswa senantiasa mendapat sumber ilmu dan dapat mencontoh dengan 
peragaan dari guru, (2) guru perbepan sebagai pembimbing dengan tujuan dapat 
membiasakan siswa beribadah dengan benar melalui praktek, (3) guru berperan sebagai 
fasilitator dengan tujuan menyediakan sumber dan sarana terkait, (4) guru berperan sebagai 
motivator dengan tujuan akan menumbuhkan dan meningkatkan motivasi siswa dalam 
ibadahnya, (5) guru berperan sebagai evaluatot dengan tujuan agar siswa selalu mendapat 
evaluasi untuk menguatkan pemahaman materi yang telah didapat. Sedangkan kendalayang 
dihadapi oleg guru Fiqih Ibadah yaitu terkendala secara teknis, kurangnya waktu dalam 
pembelajaran dan kedua kerkendala dari faktor guru dan siswa. Guru kurang berpartisipasi 
dalam pendampingan praktek dan siswa masih bersikap pasif selama pembelajaran 
berlangsung. 
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ABSTRACT 
Mosque as the infrastructure can be used as supporting subject of Jurisprudence of 
Worship. The purposes of the subjects Jurisprudence of Worship are practice and carrying out 
the provisions of Islam correctly in implementing worship to Him. For the realization of these 
objectives, the role of teachers in learning is needed. Teacher as a spearhead in the learning 
process, which is in direct contact with students has a large stake in order to achieve the goal 
of Worship Fiqih both in terms of cognitive, affective and psychomotor. On the subjects of 
Jurisprudence of Worship, teachers cannot give the material only on the cognitive side. 
Therefore it takes practice and habitation through the means that provided in school, that is 
the mosque. This study examines the "Optimization of the Role of Islamic Religious 
Education Teachers in Using Mosques to Improve The Quality of Jurisprudence of Worship 
Subject in Muhammadiyah 1 Senior High School of Surakarta in 2015/2016 Academic Year. 
This research is a field research with descriptive qualitative approach and methods of 
data analysis by the inductive method, namely data reduction, data presentation, and 
conclusion. The results of this study show that a mosque be a means that is positive in 
improving the quality of teaching Jurisprudence of Worship which is obtained through the 
teacher's role, namely: (1) teacher acts as an educator / demonstrator with the aim that 
students always get a source of knowledge and can be modeled with a demonstration of 
teachers, ( 2) teacher acts as a mentor with the aim to familiarize students worship properly 
through practice, (3) the teacher acts as a facilitator with the goal of providing resources and 
related facilities, (4) teacher acts as a motivator with a view to foster and improve students' 
motivation in worship, (5) teacher acts as an evaluator with the aim that students always 
receive an evaluation to strengthen the understanding of the obtained material. Whereas the 
constraints faced by teachers are technical constraints, lack of time in learning and two 
constraint factors are both of teachers and students. Teachers are less participation in practice 
guiding and students still act passively during the learning process. 
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PENDAHULUAN 
Masjid merupakan rumah Allah tempat beribadah. Dengan menggunakan fungsi dan 
perannya, berarti kita telah memposisikan masjid dalam masyarakat Islam secara benar. 
Artinya dengan mengunakan fungsi dan peran masjid, maka masjid menjadi pusat kehidupan 
umat Islam, pusat aktivitas serta sosialisasi, kebudayaan dan nilai-nilai edukasi Islam.1 
Salah satu bentuk nilai edukasi Islam yaitu melalui mata pelajaran Fiqih yang di 
bebankan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) maupun sekolah swasta lainnya seperti di 
SMP Muhammadiyah. Mata pelajaran Fiqih dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah 
merupakan salah satu mata pelajaran yang diarahkan untuk menyiapkan  peserta didik untuk 
mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan  hukum Islam, yang kemudian 
menjadi dasar pandangan hidup (way of life ) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
latihan, penggunaan pengalaman  dan pembiasaan.2  
Satu dari tujuan mata pelajaran Fiqih yaitu melaksanakan dan mengamalkan ketentuan 
hukum Islam dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. 
Pengamalan tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin, 
dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.3 
Terwujudnya tujuan tersebut, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di tuntut mampu 
mentransfer ilmu Fiqih kepada siswa secara menyentuh sehingga tujuan dapat dicapai, dilihat 
dari kebiasaan dan tingkah laku siswa dalam mengamalkan nilai-nilai mata pelajaran yang 
bersangkutan, karna itu dibutuhkan banyak latihan dan sarana terkait, guru berkompeten dan 
konsisten maka dari itu masjid menajdi pilihan sebagai sarana. 
Dalam proses belajar mengajar, guru tidak hanya dituntut mampu memberikan materi 
secara kognitif, tetapi guru harus mampu mentansfer ilmunya melalui sisi afektif dan 
psikomotorik. Khususnya dimateri Fiqih Ibadah kelas VII yang diharapkan dari tujuan 
tersebut yaitu siswa mampu mengaplikasikan materi tersebut dari sisi afektif maupun 
psikomotorik. Namun disementara tempat, dapat ditemukan tenaga pengajar masih 
memberikan materi dengan penekanan disisi kognitif. Sehingga penulis tertarik untuk 
meneliti bagaimana guru Fiqih Ibadah mengajar atau mentransfer ilmunya kepada siswa, 
                                                          
1 Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid  (Jakarta : Pustaka Al-kausar, 2005), hlm 33 
2Badurazaman, Tesis Bab 1, 2005 dalam http://google.co.id/url=eprints.walisongo.ac.id diakses 26 Oktober 
2015 
3 Ibid, hlm 46. 
apakah melalui penekanan pada kognitif atau sudah mencakupi diranah afektif dan 
psikomotorik. 
Berdasarkan apa yang dijelaskan di atas, penulis memandang penting untuk diadakan 
penelitian tentang “Optimalisasi Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menggunakan 
Masjid Untuk Meningkatkan Mutu Mata Pelajaran Fiqih Ibadah di SMP 1 Muhammadiyah 
Tahun Pelajaran 2015/2016”. Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang 
mendasar yang akan dikaji adalah : (1) Bagaimana bentuk optimalisasi peran guru PAI (Fiqih 
Ibadah) dalam menggunakan masjid untuk meningkatkan mutu pelajaran Fiqih Ibadah? (2) 
Apa yang menjadi kendala guru Fiqih Ibadah dalam menggunakan  masjid sebagai sarana 
penunjang mutu pelajaran Fiqh Ibadah? 
Merujuk kepada penelitian-penelitian sebelumnya yaitu Saddam Husein (UMS, 2015), 
dalam skripsinya yang berjudul: “Peran Masjid dalam Pendidikan Islam Non Formal untuk 
Pembinaan Umat”, Burhanuddin (UMS, 2015), dalam skripsinya yang berjudul: “Peran 
Masjid dalam Pendidikan Islam Berbasis Masyarakat”, Nafizatus Zumroh (STAIN Salatiga, 
2010), skripsinya yang berjudul: “Peningkatan Prestasi Belajar Fiqih melalui Metode Every 
One Is Teacher Here pada Siswa Kelas VII di SMP Muhammadiyah Salatiga Tahun 2010”, 
Umi Nurhayati, (UMS 2013) skripsinya berjudul “ Penerapan Strategi Demontrasi pada 
Bidang Studi Fiqih Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Bulu Manyaran 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2011-2012”, Nurmalina (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2011) 
skripsinya berjudul “ Peran Guru Agama Islam dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siswa 
MTS. Darul Ma’rif”. 
Dengan rumusan permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mendeskripsikan bentuk optimalisasi peran guru PAI (Fiqih Ibadah) dalam meningkatkan 
mutu mata pelajaran Fiqih Ibadah melalui penggunaan masjid tahun akademik 2015/2016. 
Dan mendeskripsikan kendala guru Fiqih Ibadah dalam penggunaan masjid sebagai sarana 
penunjang peningkatan mutu pelajaran Fiqh Ibadah. 
Optimalisasi peran guru pendidikan agama Islam yaitu hasil terbaik, tertinggi yang ingin 
dicapai secara efektif dan efisien melalui tingkah laku atau peran seorang guru pendidikan 
agama Islam untuk mewujudkan suatu tujuan pembelajaran melalui sasaran kognitif, afektif, 
psikomotorik sehingga tercapai kebutuhan pendidikan dunia dan akhirat. 
Dalam pendidikan islam guru memegang peranan menjadi pendidik profesional yang 
mampu berorientasi dengan berbagai komponen yang saling berkaitan satu sama lain seperti 
tujuan, kurikulum, kompetensi dan profesional guru, pola hubungan guru-murid, metodologi 
pengajaran, sarana dan prasarana, dan lain sebagainya. 4Adapun dalam peranannya sebagai 
pendidik profesional guru harus mengembangkan profesionalitasnya dalam rangka penerapan 
pendidikan islami yang mencakup beberapa aspek : 
1. Kemampuan memahami Al-Qur’an dan mengintegrasikannya dalam proses 
belajar mengajar 
2. Keterampilan komunikasi yang efektif antara guru dan murid 
3. Menjadikan sekolah sebagai tempat yang menyenangkan bagi guru untuk 
mengajar 
4. Mengoptimalkan pengaruh lingkungan sekolah untuk meningkatkan mutu lulusan 
5. Penerapan teknologi informasi dalam proses pembelajaran5 
 
Secara sederhana fungsi guru yaitu mengajar, mendidik, dan melatih artinya melalui 
kegiatan guru mengajar yang bermakna belajar bagi siswa dan melakukan berbagai kegiatan 
pelatihan, guru melakukan pendidikan. Tugas mengajar dilakukan dengan membelajarkan 
                                                          
4 Hasan Basri, Kapita Selekta, hlm 125. 
5 Ibid, hlm 126. 
anak menggunakan bidang studi, tugas mendidik dilakukan dengan mengelola proses 
pembelajaran keaarah nilai-nilai pendidkan yang diharapkan dicapai siswa, dan tugas melatih 
dilakukan dengan cara mengerjakan latihan-latihan untuk pengembangan keterampilan 
siswa.6 
Melalui fungsi guru diatas maka  peranan seorang guru dalam proses belajar mengajar 
meliputi banyak hal yaitu sebagai pendidik, pembimbing, pengelola kelas, pengatur 
lingkungan, informator, motivator, fasilitator, inspirator, evaluator dan lain sebagainya. 7 
Perkembangan baru terhadap pandangan belajar mengajar membawa konsekuensi kepada 
guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya karena proses belajar mengajar dan 
hasil belajar sebagian besar ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru. Yang akan 
dikemukan disini peranan yang paling dominan untuk diklasifikasikan sebagai berikut : 
 
a. Guru berperan sebagai Pendidik/ Demonstator 
Guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan 
diajarkan dan mengembangkannya dalam arti meningkatkan kemampuan dalam hal ilmu 
yang dimilkinya karena hal ini akan sangat menentukan hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa. 8 
Sebagai seorang pendidik guru harus membuat siswa mengerti dan memahami 
setiap pesan yang disampaikan. Dua konteks guru sebagai demonstator yaitu guru harus 
selalu menunjukkan sikap terpuji karena guru merupakan sosok ideal bagi siswa sehingga 
guru menjadi model dan teladan bagi siswa. Ya kedua guru sebagai demonstator dapat 
menunjukkan bagaimana carannya agar setiap materi pelajaran bisa dipahami dan 
dihayati oleh siswa. Sehingga guru sebagai demonstator erat kaitannya dengan 
pengaturan strategi pembelajaran yang efektif.9 
 
b. Guru berperan sebagai Pembimbing 
Kualitas dan kuantitas belajar siswa di dalam kelas bergantung pada banyak 
faktor, antara lain bagaimana hubungan pribadi antara guru dan siswa, guru mengarahkan 
siswa dalam proses belajar mengajar, serta kondisi umum di dalam kelas. 
Dua hal yang perlu diperhatikan guru dalam membimbing siswa yaitu guru harus 
memiliki pemahaman tentang anak yang sedang dibimbingnya, yang mana hal ini akan 
menentukan teknik dan jenis bimbingan yang harus diberikan kepada mereka. Dan guru 
harus memahami dan terampil dalam merencanakan, baik merencanakan tujuan dan 
kompetensi yang akan dicapai maupun merencanakan proses pembelajaran.10 
 
c. Guru berperan sebagai Motivator  
Guru berperan dalam membangkitkan motivasi siswa dalam melakukan 
pembelajaran. Guru harus memotivasi siswa agar bergairah dan aktif dalam belajar. 
Untuk itu motif-motif yang melatar belakangi siswa dalam belajar harus dipacu 
sedemikian rupa sehingga mereka mampu belajar secara mandiri sesuai dengan 
kebutuhannya dan tercipta interaksi edukatif.11 
 
                                                          
6 Djohar MS, Guru, Pendidikan dan Pembinaannya Penerapannya dalam Pendidikan dan UU Guru  
(Yogyakarta :CV. Grafika Indah, 2006),  hlm 133. 
7 Moh. Uzer Uzmen, Menjadi Guru Profesional (Bandung : Rosdakarya Bandung, 1990), hlm 7-10. 
8 Ibid, hlm 7. 
9 Wina Sanjaya, Strategi Belajar Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta : Kencana Prenada Media,  
2011), hlm 26. 
10 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran , hlm 27-28. 
11 Ade Lia Vera, Metode Mengajar Anak di Luar Kelas  (Yogyakarta : Diva Press, 2012), hlm 178. 
d. Guru berperan sebagai Fasilitator 
Guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar yang kiranya berguna 
serta menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar, baik yang berupa 
narasumber, buku teks, surat kabar dan lain sebagainya.12 
 
e. Guru berperan sebagai evaluator 
Dalam proses belajar mengajar guru hendaknya menjadi menjadi seorang 
evaluator yang baik. Penilaian perlu dilakukan karena dengan penilaian tersebut guru 
dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap pelajaran, 
serta ketepatan atau keefektifan metode dan sarana yang dipakai saat mengajar.13 
 
Peningkatan Mutu Pelajaran Fiqih Ibadah 
Peningkatan mutu disini adalah kemampuan guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam 
pengelolaan secara operasional dan efisien terhadap peningkatan mata pelajaran Fiqih Ibadah 
melalui pembelajaran di kelas dan sebagai sarana penunjang melalui masjid sehingga tercapai 
keberhasilan seimbang antara kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Secara umum Fiqih Ibadah menjelaskan bagaimana mengenal dan melaksanakan 
hukum Islam yang berkaitan dengan rukun Islam mulai dari ketentuan dan tata cara 
pelaksanaan taharah, salat, puasa, zakat, sampai dengan pelaksanaan ibadah hají, serta 
ketentuan tentang makanan dan minuman, khitan, kurban, dan cara pelaksanaan jual beli dan 
pinjam meminjam dan ibadah sosial lainnya.14 
Dan dalam keberhasilan proses belajar, tidak hanya ditentukan oleh materi ajar, tetapi 
banyak komponen-komponen sebagai faktor penunjang dalam keberhasilan meningkatkan 
mutu pelajaran yang akan dicapai. Adapun faktor penunjang mutu pelajaran Fiqih Ibadah 
yaitu : 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Tujuan Pembelajaran) 
Sebagai seorang guru sudah selayaknya mempersiapkan perangkat pembelajaran 
sebelum menginjakkan kaki di sekolah.  Minimalnya tujuan dari pembelajaran tersebut 
sudah disiapkan. Kepastian dari perjalanan proses belajar mengajar berpangkal dari 
perumusan rencana pembelajaran. Sedikit banyaknya perumusan rencana tujuan 
pembelajaran akan mempengaruhi kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru, dan 
secara langsung guru mempengaruhi kegiatan belajar anak didik. Maka disini rumusan 
rencana pembelajaran yang dimaksud adalah rumusan dari tujuan pelajaran Fiqih 
Ibadah.15 
 
2. Guru  
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan 
kepada anak didik di sekolah melalui pembelajaran di kelas dengan berbagai metode, 
media dan sarana yang menunjang. Dengan pengalaman dalam bidang profesinya, 





                                                          
12 Moh. Uzer Uzman, Menjadi Guru , hlm 8. 
13 Moh. Uzer Uzman, Menjadi Guru,  hlm 7-10. 
14Kemenag dalam http://kemenag.go.id file dokumen/02 lampiran permenag diakses 25 Oktober 2015 jam 14.00 
wib 
15 M.Jumali dkk, Landasan Pendidikan (Surakarta : Muhammadiyah University Press, 2010), hlm 52. 
16 Uyoh Sadulloh, Pedagogik,  hlm 132. 
3. Siswa 
Anak didik adalah merupakan salah satu faktor pendidikan yang paling penting, 
karena tanpa adanya faktor tersebut maka  pendidikan tidak akan berlangsung. Oleh 
karena itu faktor anak  didik tidak dapat diganti dengan faktor lain. Anak sejak kecil 
sudah membawa fitrah yang  mana fitrah tersebut dapat berjalan pada arah yang benar 
jika  memperoleh pendidikan agama dengan baik dan mendapat pengaruh yang baik pula 
dari lingkungannya.17 
 
4. Sarana prasarana 
Suharsimi Arikunto menjelaskan sarana merupakan semua fasilitas yang 
diperlukan dalam proses belajar mengajar, baik bergerak maupun tidak bergerak agar 
pencapaian tujuan pendidikan berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien.18 Maka 
dalam pembelajaran Fiqih Ibadah memanfaatkan masjid untuk meningkatkan mutu 
pelajaran Fiqih Ibadah. 
Masjid pada hakikatnya tempat beribadah kepada Allah.Namun seiring 
perkembangan zaman, masjid telah mengalamai perkembangan pesat, baik dalam bentuk 
bangunan maupun fungsi dan perannya.Hampir dapat dipastikan, dimana ada komunitas 
umat Islam berada, disitu ada masjid. Masjid telah menjadi sarana berkumpul, menuntut 
ilmu, bertukar pengalaman, pusat dakwah dan lain sebagainya. Hal ini guna 
memfungsikan isi ayat QS. At-taubah ayat 18 : 
                                     
                   
Artinya : Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat 
dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah orang-orang yang 
diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.19 
 
5. Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sebagai sesuatu yang berada di luar diri anak, dan mempengaruhi 
perkembangan siswa. Sekolah sebagai lembaga pendidikan resmi, dalam 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan secara terarah, sistematis oleh pendidik 
profesional dengan program yang dituangkan ke dalam kurikulum untuk jangka tertentu. 
Sekolah melakukan pembinaan pendidikan untuk anak didasarkan atas 
kepercayaan dan tuntutan keluarga dan masyarakat. Namun sekolah sebagai lingkungan 
pendidikan bukan mengambil peran dan fungsi orang tua dalam mendidik anaknya, tetapi 
bersama-sama membantu mendidik anak-anaknya melalui lingkungan sekolah yang 






                                                          
17 Uyoh Sadulloh, Pedagogik, hlm 135. 
18 Ayu Wulandari, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan Islam dalam Meningkatkan Kualitas Belajar 
PAI, Skripsi FAI UMS, 2014, hlm 11  
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan  (Solo : PT Tiga Serangkai Mandiri, 2011), hlm 189. 
20 Jumali dkk, Landasan Pendidikan, hlm 50. 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), karena penelitian 
ini berlangsung di lapangan baik secara real maupun fakta lapangan dengan mengumpulkan 
data dan informasi dari kehidupan nyata yang berkaitan.21 
Bentuk pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif, seperti yang dikutip Lexy J Moleong dari Bogdan dan Taylor yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang yang diperlukan yang dapat diamati yang dilakukan dalam kehidupan nyata dan 
sebenarnya22. 
Dalam pengumpulan data melalui merode observasi, wawanvara dan dokumentasi. 
Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki23. Wawancara 
merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberi jawaban atas pertanyaan tersebut24. 
Metode Dokumentasi merupakan metode penelitian untuk memperoleh data dokumen berupa 
catatan laporan kerja, notulen rapat, catatan kasus, transkip nilai, foto, agenda, sejarah dan 
lain sebagainya25. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yakni menganalisis data 
yang berupa data-data tertulis atau wawancara secara langsung dari orang yang terlibat dalam 
penelitian ini (informan) serta perilaku yang diamati, sehingga dalam hal ini penulis berupaya 
mengadakan penelitian yang bersifat menggambarkan secara menyeluruh.  
Metode yang dipakai dalam menganalisis data-data adalah menggunakan metode 
induktif. Metode induktif  yaitu proses untuk menemukan kenyataan-kenyataan, keputusan, 
dan membuat hubungan peneliti-responden menjadi eksplisit, dapat dikenal dan akuntabel.26 
Kemudian dianalisis dengan mereduksi data yaitu merangkum, memilah hal yang dibutuhkan, 
penyajian data dengan bentuk uraian singkat dan tabel, serta dengan verifikasi/penarikan 
kesimpulan dengan tujuan mendapatkan hasil dari penelitian.27 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Setelah melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi kepada pihak terkait 
dengan tujuan penelitian penulis di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta di dapat hasil sebagai 
berikut : 
1. Bentuk optimalisasi Peran Guru PAI dalam Menggunakan Masjid untuk Meningkatkan 
Mutu Pelajaran Fiqih Ibadah 
 
Masjid sebagai sarana fisik memberikan dampak positif dalam pembelajaran Fiqih 
Ibadah di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. Adapun bentuk optimalisasi peran guru PAI 
diperoleh melalui peran guru tersebut, yaitu : 
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27 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2005), hlm 89. 
a. Guru berperan sebagai pendidik/ demonstator 
Guru ketika berperan sebagai pendidik atau demonstator hal terpenting yaitu 
guru senantiasa menguasai bahan atau materi yang akan diajarkan. Dengan ilmu yang 
dimiliki seorang pendidik, maka ia akan pandai bersikap dan akan menentukan hasil 
belajar siswa.  
Untuk menunjukkan kepada siswa segala sesuatu yang dapat membuatnya  
lebih mengerti dan memahami setiap pesan yang disampaikan maka guru sebagai 
pendidik harus mampu berperan sebagai demonstator sekaligus. Dalam perannya 
sebagai demonstator ia akan mengatur strategi pembelajran yang lebih efektif.28 
Sebagai contohnya, guru Fiqih Ibadah SMP Muhammadiyah 1 Surakarta menjadikan 
masjid sebagai sarana untuk mendemonstrasikan atau mempraktekkan materi yang 
telah disampaikan di kelas. Dalam hal ini guru Fiqih Ibadah SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta berperan sebagai pendidik mempunyai usaha yaitu : 
“saya sebagai pemberi materi kepada siswa, saya juga memberikan keteladanan 
kepada siswa. Seperti contoh ikut serta dengan siswa dalam sholat berjama’ah di 
masjid bahkan dalam persiapan sholat, tahiyatul masjid, sampai kegiatan setelah sholat 
(zikir dan do’a). Sedangkan untuk pembelajaran di masjid saya memperagakan dari 
materi dan mengatur strategi pembelajaran. Misalnya dalam praktek sholat wajib 
secara individu, saya menyuruh siswa untuk memisahkan tempat yang telah diatur. 
Siswa yang praktek diposisikan didepan siswa lainnya. Sehingga siswa lain bisa 
memperhatikan dengan seksama. Hal ini ditujukan agar praktek sholat ini, 
memperjelas perubahan fisik atau gerakan dari setiap tuntunan sholat. Ketika siswa 
kurang tepat dalam gerakannya, guru juga mempraktekkan gerakan tersebut dan siswa 
akan melihat dengan jelas yang telah dipraktekkan guru. Kemudian saya akan 
menyuruh siswa lain untuk memperagakan kembali yang telah dipraktekkan. Maka 
disini saya sebagai guru harus bersikap terbuka, memperhatikan praktek siswa, 
membantu praktek siswa yang belum sempurna, membuat suasana yang lebih santai 
dari di kelas”.29 
 
b. Guru berperan sebagai pembimbing 
Guru harus mempunyai hubungan yang baik dengan siswanya. Karena guru akan 
mengarahkan siswa dalam proses belajar, memahami siswa yang dibimbingnya, 
mampu merencanakan tujuan dari pembelajarannya dan guru tidak bisa memaksa 
siswa menjadi ini atau itu.30 Dalam proses pembimbingan hal yang terpenting yaitu 
memberikan bantuan kepada siswa, bersikap ramah terhadap siswa, tidak mencaci 
siswa yang melakukan kesalahan, mempunyai perencanaan program yang efektif.31 
Info yang diperoleh dari ibu Djamila dalam menjalankan perannya sebagai 
pembimbing sebagai berikut : 
“Sebenarnya sebagai guru kunci dalam proses pembelajaran yaitu ketika guru 
membimbing siswanya. Terutama dalam praktek Fiqih Ibadah ini. Membimbing disini 
sangat diperlukan. Karna dengan pembimbingan yang dilakukan secara continue akan 
membiasakan siswa mempraktekkan dengan benar. Saya biasanya membimbing siswa 
memberikan penjelasan tentang materi yang belum dimengerti atau kurang jelas. 
Kemudian ketika di masjid praktek yang kurang benar saya bimbing ulang. Selama 
                                                          
28 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran),  hlm 26. 
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jam 09.45 
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31 Ade Lia Vera, Metode Mengajar,  hlm 167. 
membimbing siswa kita harus mempunyai hubungan emosi yang baik dengan siswa, 
kita harus menjadi temannya siswa. Dengan membimbing praktek mereka diharapkan 
siswa terbiasa dari dini mempraktekkan ibadahnya dengan benar, karena disini guru 
yang akan memulai, menghentikan dan memimpin proses pembelajaran”.32 
 
Info yang ditambahkan dari bapak Mohammad Nashir sebagai berikut:  
 
“untuk membimbing siswa, sebagian guru terkadang tidak sholat dulu dalam 
berjama’ah dengan siswa. Ini untuk membenarkan pengamalan gerakan sholat siswa. 
Pembimbingan ini dikuhususkan kepada guru PAI lainnya. Kemudian kami juga 
membimbing siswa untuk aktif dalam kegiatan agama lainnya. Seperti azan, kultum, 
tadarus. Sedangkan dalam penertiban sholat jama’ah siswa dibiasakan untuk tertib 
memenuhi shaff sholat, dan membiasakan siswa merapikan tempat sholat setelah 
selesai”.33 
 
c. Guru berperan sebagai motivator  
Guru tidak hanya mampu menyampaikan pesan dari materi tetapi harus mampu 
menumbuhkan minat siswa. Maka ungkapan dari ibu Djamila sebagai motivator yaitu : 
“Untuk memotivasi siswa guru harus mampu memotivasi siswa terkait dengan 
materi yang disampaikan. Baik memotivasi siswa dengan kisah teladan, memberikan 
reward kepada siswa yang baik dalam prakteknya,memberikan komentar terhadap 
praktek siswa, membuat kegiatan yang berhubungan dengan peningkatan ibadah seperti 
hypno terapi yang bertujuan menyadarkan siswa untuk melaksanakan ibadah dan 
berbakti kepada orang tua. Nasehat yang sering saya ucapkan hendaknya senantiasa 
hati dan fikiran kita terpaut dengan masjid, karna apa barangsiapa yang hati dan 
fikirannya terpaut dengan masjid, sesungguhnya ia dirindukan Allah di 
surgaNya”.34Dan untuk kegiatan keagamaan laiinya dibuat untuk guru dan siswa. 
Untuk siswa seperti sholat dhuha, tahfidz, sosialisasi sekolah, sosialisasi pembelajaran 
keagamaan.35 
 
d. Guru berperan sebagai fasilitator 
Guru hendaknya menyediakan sumber dan sarana penunjang dari mata pelajaran. 
Hal ini peneliti temukan dari ibu Djamila sebagai berikut : 
“Perlengkapan yang ada di masjid semuanya digunakan untuk menunjang materi 
praktek PAI. Namun yang sering menggunakan masjid sebagai pembelajaran mata 
pelajaran Fiqih Ibadah. Kelengkapan sarana di masjid dipenuhi oleh bagian sarana 
prasarana sekolah. Jadi bagian sarana sekolah menyediakan perlengkapan sholat, 
seperti sajadah,sarung, mukena, kipas angin, sound, tikar. Tetapi terkadang guru Fiqih 
Ibadah langsung terjun sendiri untuk melengkapi sarana dari materi. Seperti 
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menyediakan boneka dalam materi pengurusan jenazah, untuk praktek umrah dan haji 
kami bekerjasama dengan embarkasihaji”.36 
 
e. Guru berperan sebagai evaluator 
Peran yang terpenting dari semua peran guna mengoptimalkan peran yang telah 
dilaksankan yaitu mengevaluasi. Dengan mengevaluasi dapat mengetahui keberhasilan 
pembelajaran dan keefektigan metode dan sarana yang digunakan. Hal ini 
diungkapkan oleh ibu Djamila bahwa dalam mengevaluasi dari pembelajaran 
dilakukan dengan cara : 
Evaluasi yang dilakukan diakhir pembelajaran. Seluruh materi akan dievaluasi 
begitupun dengan praktek yang telah dilaksanakan. Untuk praktek dievaluasi ketika 
kenaikan kelas yang berlaku untuk semua kelas VII,VII,IX. Untuk pelaksanaan ujian 
praktek diadakan dengan ujian lisan dan praktek di masjid. sedangkan untuk ujian 
pembelajaran praktek minimalnya diadakan dalam satu semester dua kali praktek. 
Biasanya sekali tiga bulan diadakan ujian praktek yang menyesuaikan waktu. Dari 
evaluasi ini guru mengetahui kelemahan-kelemahan dalam praktek siswa dan menjadi 
penilaian kinerja guru sendiri. Sedangkan hasil dari praktek sendiri dapat dilihat dari 
sikap siswa yang mulai tertib dalam beribadah, perubahan sikap ketika di dalalm kelas, 
dan meningkatnya jiwa kerohanian siswa. Anak terbiasa sholat dhuha walaupun tanpa 
diabsen, anak terbiasa dengan sholat qobliyah ba’diyah dan melaksanakan ibadah tidak 
terburu-buru”.37 
 
2. Kendala Guru Fiqih Ibadah dalam Menggunakan Masjid sebagai Sarana Pembelajaran 
Fiqih Ibadah  
 
Dalam meningkatkan mutu pelajaran Fiqih Ibadah guru tidak hanya berperan 
sebagai pendidik tetapi banyak peran yang dibutuhkan dalam meningkatkan hasil dari 
pembelajaran. Dari peran tersebut akhirnya muncul beberapa kendala seperti kendala dari 
guru sendiri, dari siswa ataupun , dalam masalah penggunaan waktu. Sebagaimana yang 
dipaparkan oleh ibu Djamila : 
 
“ Karna luas bangunan masjid yang tidak cukup untuk melaksankan praktek lebih 
dari dua kelas, maka solusinya saya tidak memaksakan dalam praktek ibadah ini untuk dua 
kelas, jadi tetap menggunakan masjid sebagai tempat praktek sesuai jadwal pembelajaran. 
Walaupun sebenarnya saya menginginkan membandingkan kelas mana yang lebih baik 
ibadahnya, sehingga anak termotivasi baik secara individu maupun kelompok untuk 
menjadi yang terbaik. Dalam melaksanakan praktek juga ada sedikit kendala seperti 
penggunaan air. Dikarenakan air yang di masjid belum lancar, terkadang siswa harus antri 
untuk berwudhu. Karna saya selaku guru Fiqih Ibadah mewajibkan berwudhu sebelum 
masuk masjid. dengan antri siswa tersebut sudah pasti memotong waktu jam pelajaran 
yang telah disesuaikan. Belum lagi untuk mengkondisikan siswa agar tenang memulai 
pembelajaran di masjid. selama berlangsungnya pembelajaran masih harus 
mengkondisikan siswa yang malas mempraktekkan, masih ada siswa yang acuh tak acuh 
ketika ditanya, malu disuruh mempraktekkan yang telah disuruh. Sehingga saya berfikir 
ketika saya di dampingi oleh beberapa guru PAI lainnya mungkin tidak akan susah 
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mengkondisikan siswa. Karna apa dalam praktek di masjid ini, guru benar-benar harus 
aktif, memperhatikan gerakan siswa, memperbaiki, dan juga harus mengingatkan siswa 
yang lainnya untuk selalu memperhatikan temannya”.38 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan urain dan analisi data diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Bentuk optimalisasi peran guru PAI dalam menggunakan masjid untuk meningkatkan 
mutu pelajaran Fiqih Ibadah melalui pengunaan masjid itu sendiri. Dengan adanya masjid 
sekolah dapat memberikan kontribusi positif bagi guru agar siswa lebih faham akan 
pelajaran yang telah disampaikan. Selain itu memberikan kebiasaan positif bagi siswa 
bahwa masjid tidak hanya digunakan sebagai tempat ibadah tetapi juga untuk 
pembelajaran. Adapun bentuk pengoptimalan peran guru PAI dalam menggunakan masjid 
melalui perannya yaitu : (a) sebagai pendidik/ demonstator dengan tujuan agar siswa 
senantiasa mendapatkan sumber ilmu dari sang pendidik dan dapat menirukannya ketika 
praktek, (b) sebagai pembimbing dengan tujuan agar siswa dapat terbiasa dengan ibadah 
yang benar dan menjadikan guru sebagai contoh dalam praktek ibadahnya, (c) sebagai 
fasilitator dengan tujuan sebagai orang yang menyediakan sumber dan sarana 
pembelajaran yang lebih efektif, (d) sebagai motivator dengan tujuan agar siswa 
mempunyai motivasi dalam meningkatkan ibadahnya dalam praktek kehidupan, (e) 
sebagai evaluator dengan tujuan agar siswa lebih memahami teori yang telah disampaikan 
dan mampu mengamalkannya melalui penilaian secara lisan dan praktek sehingga mutu 
pelajaran Fiqih Ibadah semakin meningkat. 
 
2. Kendala secara teknis yaitu kurangnya lahan untuk pembangunan masjid sekolah 
sehingga dalam praktek secara bersama tidak dapat dilaksanakan dengan baik atau kurang 
efisien. Dalam penggunaan masjid untuk praktek lebih efisien jika dilaksanakan untuk 
maksimal dua kelas secara bersamaan. Kemudian sistem pengairan masjid sekolah yang 
belum stabil, sehingga memakan waktu dalam pembelajaran dikarenakan siswa ntri untuk 
berwudhu. Berwudhu diwajibkam kepada siswa sebelum memasuki masjid, sehingga 
siswa senantiasa dalam keadaan suci atau berwudhu. Untuk itu dibutuhkan tambahan 
waktu selama praktek. 
Adapun kendala yang diperoleh dari faktor yang meningkatkan mutu pelajaran Fiqih 
Ibadah salah satunya yaitu dari guru dan anak didik. Guru Fiqih Ibadah masih kewalahan 
ketika membimbing siswa sendiri dalam keadan praktek. Guru Fiqih Ibadah 
mengharapkan agar dalam praktek materi ibadah, para guru PAI bisa mengambil 
perannya sebagai orang yang meningkatkan nilai-nilai ibadah siswa. Sedangkan kendala 
dari siswa yaitu masih terdapat siswa yang pasif, tidak mau memperhatikan, malu ketika 
disuruh mempraktekkan dan menanggapi komentar guru dengan acuh atak acuh. 
 
SARAN  
Tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua pihak, diharapkan dari studi penelitian 
ini dapat disempurnakkan dikemudian hari dan menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya. 
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Sehingga mutu pelajaran Fiqih Ibadah akan semaki meningkat. Adapun saran yang dapat 
saya sumbangkan : 
1. Kepada guru Fiqih Ibadah : untuk selalu membimbing siswa dalam praktek ibadahnya 
dengan baik sesuai tuntunan Islam terutama untuk menyeimbangkan tujuan kognitif, 
afektif dan psikomotorik. 
2. Kepada guru PAI SMP Muhammadiyah 1 Surakarta : diharapkan kepada seluruh guru 
PAI mempunyai andil atau peran dalam praktek-praktek keagamaan di sekolah. 
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